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BAB V 

PENUTUP 

 

A. SIMPULAN 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah disampaikan 

pada bab IV, berikut akan dikemukakan beberapa kesimpulan yang dapat diambil 

mengenai pembinaan keagamaan anak-anak panti asuhan di Panti Asuhan Putra 

Yayasan Ar-Risalah Putra Banjarmasin. 

 Upaya pembinaan keagamaan yang dilakukan pada Panti Asuhan Putra 

Yayasan Ar-Risalah Putra Banjarmasin meliputi perencanaan, pelaksanaan dan 

hasil pembinaan. Perencanaan pembinaan keagamaan dilakukan dengan mengacu 

kepada visi, misi serta tujuan awal pendirian  Panti Asuhan Putra Yayasan Ar-

Risalah Putra Banjarmasin yang pada intinya membentuk manusia yang beriman 

dan bertaqwa kepada Allah SWT. Sehingga semua perencanaan pembinaan 

keagamaan terarah.  

Pembina keagamaan di Panti Asuhan Putra Yayasan Ar-Risalah Putra 

Banjarmasin membuat sebuah perencanaan umum yang mengacu kepada visi dan 

misi serta tujuan awal didirikannya Panti Asuhan Putra Yayasan Ar-Risalah Putra 

Banjarmasin yaitu meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) menuju 

masyarakat sejahtera lahir dan batin, yang berbasis keimanan dan ketaqwaan 

terhadap Tuhan Yang Maha Esa. Jadi segala pembinaan keagamaan yang akan 

dilaksanakan bertujuan untuk membentuk anak asuh yang beriman dan bertaqwa 

kepada Allah SWT.  
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B. SARAN-SARAN 

Berdasarkan kesimpulan yang diambil Sistem pembinaan keagamaan di 

Panti Asuhan Ar-Risalah Banjarmasin sudah berdasarkan Al-Qur’an dan sunnah 

Rasulullah saw, yakni baik dalam pendidikan dan pembinaan anak panti tersebut 

sudah sesuai dengan dalam konsep Islam yang bertujuan sebagai kewajiban 

kepada Allah SWT dan masyarakat, Di akhir skripsi ini, penulis ingin 

memberikan beberapa saran atau masukan mengenai tinjauan pembinaan 

keagamaan anak-anak di Panti Asuhan Ar-Risalah Banjarmasin, dalam upaya 

meningkatkan program pelayanan kesejahteraan Panti Asuhan Yayasan Ar-

Risalah Putra Banjarmasin. Adapun saran yang diajukan adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian ini belum komprehensif karena hanya meliat dari segi 

pembinaan keagamaan, maka untuk kebutuhan penelitian berikutnya bagi 

yang berminat meneliti tentang sistem pendidikan di panti asuhan. 

2. Dalam mengelola suatu lembaga atau yayasan, yang terpenting adalah 

selalu berlandaskan kepada ajaran islam. Karena disana akan mendapatkan 

keberkahan dan suatu keberhasilan yang akan dicapai. 

3. Pemerintah hendaknya membuat berbagai penyuluhan dan pelatihan pada 

seluruh pembina panti asuhan agar program pelayanan kesejahteraan yang 

diterapkan oleh masing-masing panti asuhan lebih berkualitas serta 

hendaknya menganggarkan dana khusus untuk membantu 

penyelanggaraan pelayananan kesejahteraan sosial di panti asuhan. 
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DAFTAR TERJEMAH 

 

No Hal Kutipan Bab Terjemah 

1 1 Q.S. At 
Taubah ayat 

122 

I tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi 
semuanya (ke medan perang). mengapa 

tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara 
mereka beberapa orang untuk 
memperdalam pengetahuan mereka tentang 

agama dan untuk memberi peringatan 
kepada kaumnya apabila mereka telah 

kembali kepadanya, supaya mereka itu 
dapat menjaga dirinya. 
 

2 2 Q.S al-

Baqarah ayat 
30 

I ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada 

Para Malaikat: "Sesungguhnya aku hendak 
menjadikan seorang khalifah di muka 

bumi." mereka berkata: "Mengapa Engkau 
hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu 
orang yang akan membuat kerusakan 

padanya dan menumpahkan darah, Padahal 
Kami Senantiasa bertasbih dengan memuji 

Engkau dan mensucikan Engkau?" Tuhan 
berfirman: "Sesungguhnya aku mengetahui 
apa yang tidak kamu ketahui." 

3 3 QS. Az-Zumar 

ayat 9 

I (apakah kamu Hai orang musyrik yang 

lebih beruntung) ataukah orang yang 
beribadat di waktu-waktu malam dengan 

sujud dan berdiri, sedang ia takut kepada 
(azab) akhirat dan mengharapkan rahmat 
Tuhannya? Katakanlah: "Adakah sama 

orang-orang yang mengetahui dengan 
orang-orang yang tidak mengetahui?" 

Sesungguhnya orang yang berakallah yang 
dapat menerima pelajaran. 
 

4 5 Q.S. Al-
Ma’un Ayat 1-

2 

I 1. tahukah kamu (orang) yang mendustakan 
agama? 
2. Itulah orang yang menghardik anak 

yatim, 
 

5 13 H.R Ahmad II Aku telah tinggalkan pada kalian dua 

perkara, kalian tidak akan sesat selama 
berpegang kepada keduanya, (yaitu) kitab 
Allah dan Sunnah Rasul-Nya 

6 14 Q.S. Al-Nahl II (dan ingatlah) akan hari (ketika) Kami 
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ayat 89 bangkitkan pada tiap-tiap umat seorang 
saksi atas mereka dari mereka sendiri dan 

Kami datangkan kamu (Muhammad) 
menjadi saksi atas seluruh umat manusia. 
dan Kami turunkan kepadamu Al kitab (Al 

Quran) untuk menjelaskan segala sesuatu 
dan petunjuk serta rahmat dan kabar 

gembira bagi orang-orang yang berserah 
diri. 
 

7 15 Q.S. Al-Nahl 
ayat 64 

II dan Kami tidak menurunkan kepadamu Al-
Kitab (Al Quran) ini, melainkan agar kamu 
dapat menjelaskan kepada mereka apa yang 

mereka perselisihkan itu dan menjadi 
petunjuk dan rahmat bagi kaum yang 

beriman. 

8 16 Q.S. Al-
Ahzab ayat 21 

II Sesungguhnya telah ada pada (diri) 
Rasulullah itu suri teladan yang baik 
bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap 

(rahmat) Allah dan (kedatangan) hari 
kiamat dan Dia banyak menyebut Allah. 

9 19 Q.S. Ar-Ra’d 

ayat 4 

II dan di bumi ini terdapat bagian-bagian 

yang berdampingan, dan kebun-kebun 
anggur, tanaman-tanaman dan pohon 
korma yang bercabang dan yang tidak 

bercabang, disirami dengan air yang sama. 
Kami melebihkan sebahagian tanam-

tanaman itu atas sebahagian yang lain 
tentang rasanya. Sesungguhnya pada yang 
demikian itu terdapat tanda-tanda 

(kebesaran Allah) bagi kaum yang berfikir. 
 

10 20 Q.S. surah 

Adz-Dzariyat 
ayat 56 

II dan aku tidak menciptakan jin dan manusia 

melainkan supaya mereka mengabdi 
kepada-Ku. 
 

11 21 Q.S Al 
Qashash ayat 

77 

II dan carilah pada apa yang telah 
dianugerahkan Allah kepadamu 
(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah 

kamu melupakan bahagianmu dari 
(kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah 

(kepada orang lain) sebagaimana Allah 
telah berbuat baik, kepadamu, dan 
janganlah kamu berbuat kerusakan di 

(muka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak 
menyukai orang-orang yang berbuat 
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kerusakan. 
 

12 25 Q.S Luqman 

ayat 13 

II dan (ingatlah) ketika Luqman berkata 

kepada anaknya, di waktu ia memberi 
pelajaran kepadanya: "Hai anakku, 

janganlah kamu mempersekutukan Allah, 
Sesungguhnya mempersekutukan (Allah) 
adalah benar-benar kezaliman yang besar". 

 

13 26 Q.S Al-
Bayyinah ayat 

5 

II Padahal mereka tidak disuruh kecuali 
supaya menyembah Allah dengan 

memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam 
(menjalankan) agama yang lurus (Lurus 
berarti jauh dari syirik mempersekutukan 

Allah) dan jauh dari kesesatan, dan supaya 
mereka mendirikan shalat dan menunaikan 

zakat; dan yang demikian Itulah agama 
yang lurus. 
 

14 28 Q.S Al-Qalam 

ayat 4 

II dan Sesungguhnya kamu benar-benar 

berbudi pekerti yang agung. 
 

15 29 H.R Bukhari II Telah berkata kepada kami Ismail Ibn Abi 

Uwais dia berkata: telah berkata kepada ku 
Abdul Aziz Ibn Muhammad dari 
Muhammad Ibn Ajlan dari Al-Qa’Qa’ Ibn 

Hakim dari Abi Shaleh As-Saman dari Abu 
Hurairah Bahwasanya Rasullullah saw 

bersabda: Sesungguhnya Aku diutus untuk 
menyempurnakan akhlak 

16 30 Q.S Al-Ahzab 

ayat 21 

II Sesungguhnya telah ada pada (diri) 

Rasulullah itu suri teladan yang baik 
bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap 
(rahmat) Allah dan (kedatangan) hari 

kiamat dan Dia banyak menyebut Allah. 
 

17 32 Q.S Al-Ahzab 

Ayat 21 

II Sesungguhnya telah ada pada (diri) 

Rasulullah itu suri teladan yang baik 
bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap 
(rahmat) Allah dan (kedatangan) hari 

kiamat dan Dia banyak menyebut Allah. 
 

18 33 Q.S. Al-Rum 

ayat 30 

II Maka hadapkanlah wajahmu dengan Lurus 

kepada agama Allah; (tetaplah atas) fitrah 
Allah yang telah menciptakan manusia 
menurut fitrah itu. tidak ada peubahan pada 
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fitrah Allah. (Itulah) agama yang lurus; 
tetapi kebanyakan manusia tidak 

mengetahui 

19 36 Q.S. Luqman 
ayat 17 

II Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah 
(manusia) mengerjakan yang baik dan 

cegahlah (mereka) dari perbuatan yang 
mungkar dan bersabarlah terhadap apa 
yang menimpa kamu. Sesungguhnya yang 

demikian itu Termasuk hal-hal yang 
diwajibkan (oleh Allah). 

 

 

 


